
 GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN DI 

UPTD PUSKESMAS KUWARASAN TENTANG 

PRODUK OBAT HALAL  

 

SKRIPSI 

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Mencapai Derajat Sarjana Farmasi 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

Intan Fatimah Sahro 

NIM : 2021050023 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

2025



 

i 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN DI 

UPTD PUSKESMAS KUWARASAN TENTANG 

PRODUK OBAT HALAL  

HALAMAN JUDUL 

SKRIPSI 

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Mencapai Derajat Sarjana Farmasi 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

Intan Fatimah Sahro 

NIM : 2021050023 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

2025  

  



 

ii 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

  



 

iii 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



 

iv 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 



 

v 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

 

  



 

vi 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

  



 

vii 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Bismillahirrohmanirrohim 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Gambaran 

Tingkat Pengetahuan Pasien Di UPTD Puskesmas Kuwarasan Tentang Produk Obat 

Halal” Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan mencapai gelar Sarjana 

Farmasi. 

Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita, 

Nabi Muhammad SAW yang kita nantikan safa’atnya dihari akhir nanti. 

Terbentuknya proposal ini tidak lepas dari bimbingan serta bantuan yang sangat 

berarti dari berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada:  

1. Ibu Dr. Hj. Herniyatun. M. Kep. Sp. Mat selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Gombong. 

2. Ibu Dr. apt. Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kirohmah. M. Pharm. Sci selaku Ketua 

Program Studi Farmasi Program Sarjana Universitas Muhammadiyah 

Gombong  

3. Ibu apt. Eka Wuri Handayani, MPH Selaku pembimbing I yang telah 

meluangkan waktu disela sela kesibukan beliau untuk memberikan bimbingan, 

ilmu, kritik, saran, nasihat, semangat dan motivasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan proposal ini. 

4. Ibu apt. Tri Cahyani Widiastuti, M. Sc Selaku pembimbing II yang telah 

meluangkan waktu disela sela kesibukan beliau untuk memberikan bimbingan, 

ilmu, kritik, saran, nasihat, semangat dan motivasi kepada penulis dalam 

menyelesaikan proposal ini. 

5. Seluruh civitas akademika Program Studi Farmasi Program Sarjana 

Universitas Muhammadiyah Gombong yang telah memberikan dukungan 

moral kepada peneliti. 



 

viii 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

6. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai 

pihak demi terwujudkan karya yang lebih baik dimasa yang akan datang. Sebagai 

ungkapan terima kasih penulis hanya bisa mendoakan semoga bantuan yang telah 

diberikan kepada penulis diterima dan mendapatkan balasan yang terbaik dari Allah 

SWT. 

Aamiin 

Wassalamu’alaikum Wr Wb.   

  

      Gombong, 27 Juni 2025 

          Penulis 

 

Intan Fatimah Sahro 

  



 

ix 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan rasa syukur yang mendalam, saya persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Allah SWT Atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya yang telah 

memberikan kekuatan, kesabaran, dan kemudahan dalam setiap langkah 

perjalanan ini. 

2. Kedua orang tua (Ibu Turiyem dan Bapak Amat Basar) tercinta, Terima 

kasih atas doa yang tiada henti, cinta yang tulus, serta dukungan lahir dan 

batin yang menjadi kekuatan terbesar dalam hidup saya. 

3. Kedua saudara saya (Mba Sella Kartika dan Aa Muhammad Juna 

Ramadani) tersayang, Terima kasih atas perhatian, motivasi, dan semangat 

yang selalu kalian berikan. Kehadiran kalian menjadi pelengkap 

kebahagiaan dan semangat saya selama proses ini. 

4. Dosen Pembimbing 1 (apt. Eka Wuri Handayani, MPH) dan Dosen 

Pembimbing 2 (apt. Tri Cahyani Widiastuti, M. Sc) Terima kasih atas 

kesabaran, ilmu, dan bimbingan yang sangat berarti selama penyusunan 

skripsi ini. Arahan dan nasihat Ibu menjadi bagian penting dalam 

pencapaian ini. 

5. Sahabat-sahabat saya yang luar biasa saya cintai, Terima kasih telah menjadi 

tempat berbagi cerita, semangat, dan kekuatan dalam menghadapi segala 

dinamika perjuangan akademik ini. 

6. Teman-teman seperjuangan di kampus, Saya ucapkan terima kasih atas 

kebersamaan, kerja sama, dan dukungan selama proses perkuliahan dan 

penyusunan skripsi. Kalian adalah bagian tak terpisahkan dari perjalanan 

ini. 

7. Diri saya sendiri (Intan Fatimah Sahro), Terima kasih telah bertahan, 

berjuang, dan tidak menyerah. Teruslah melangkah, karena perjalanan ini 

baru dimulai. 

Semoga karya ini dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah awal dalam 

pengabdian nyata kepada masyarakat dan dunia ilmu pengetahuan.  



 

x 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Skripsi, April 2025 

Intan Fatimah Sahro 1), Eka Wuri Handayani 2), Tri Cahyani Widiastuti 3), Ayu 

Nissa Aiinni 4) 
 

 

ABSTRAK 

 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN DI UPTD 

PUSKESMAS KUWARASAN TENTANG PRODUK OBAT HALAL 

 

Latar Belakang: Kehalalan produk obat menjadi perhatian penting bagi 

masyarakat Muslim di Indonesia. Namun, dari 19.483 produk farmasi yang 

terdaftar di BPOM tahun 2022, hanya 13,27% yang telah bersertifikat halal. 

Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran mengenai kejelasan kandungan dan proses 

produksi obat. Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Kuwarasan yang 

belum pernah dikaji sebelumnya terkait pengetahuan pasien tentang obat halal. 

Tujuan Penelitian: untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pasien 

terhadap produk obat halal di UPTD Puskesmas Kuwarasan. 

Metode Penelitian: menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan potong 

lintang. Sampel terdiri dari 331 pasien dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dan dianalisis secara 

deskriptif menggunakan Microsoft Excel. 

Hasil Penelitian: menunjukan karakteristik mayoriyas Perempuan (82,77%), 

berusia 26–40 tahun (28,7%), berpendidikan SMA (58,6%), bekerja sebagai ibu 

rumah tangga dan berpenghasilan Rp1.000.000–Rp1.500.000. Tingkat pengetahuan 

pasien tergolong baik (94,56%), cukup (4,53%), dan kurang (0,91%). 

Kesimpulan: penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki 

pengetahuan produk obat halal yang baik. 

Rekomendasi: Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis hubungan 

antara karakteristik pasien dan tingkat pengetahuan secara statistik, serta 

mempertimbangkan pendekatan kualitatif guna menggali persepsi dan sikap pasien 

terhadap penggunaan obat halal secara lebih mendalam. 

 

Kata kunci: Produk obat halal, Pengetahuan, Puskesmas Kuwarasan 
1. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
2. Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
3. Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
4. Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 

  



 

xi 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

BACHELOR OF PHARMACY STUDY PROGRAM 

FACULTY OF HEALTH SCIENCES 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Thesis, April 2025 

Intan Fatimah Sahro 1), Eka Wuri Handayani 2), Tri Cahyani Widiastuti 3) Ayu 

Nissa Aiinni 4) 

 

ABSTRACT 

 

OVERVIEW OF PATIENTS’ KNOWLEDGE LEVEL IN THE REGIONAL 

TECHNICAL IMPLEMENTATION UNIT OF KUWARASAN 

COMMUNITY HEALTH CENTER REGARDING HALAL DRUG 

PRODUCTS 

 

Background: The halal status of pharmaceutical products is a major concern for 

the Muslim population in Indonesia. However, only 13.27% of the 19,483 

pharmaceutical products registered with BPOM in 2022 were certified halal. This 

raises concerns about the clarity of ingredients and the production process. This 

study was conducted at Regional Technical Implementation Unit of Kuwarasan 

Community Health Centre, where no previous research has been carried out 

regarding patients’ knowledge of halal medicines. 

Objective: To determine the level of patients’ knowledge about halal 

pharmaceutical products at Regional Technical Implementation Unit of Kuwarasan 

Community Health Centre. 

Method: This research used a descriptive method with a cross-sectional approach. 

A total of 331 patients were selected using purposive sampling. Data were collected 

using a closed-ended questionnaire and analysed descriptively using Microsoft 

Excel. 

Results: The majority of patients were female (82.77%), aged 26–40 years 

(28.7%), had a senior high school education (58.6%), worked as housewives, and 

had a monthly income of IDR 1,000,000–1,500,000. The knowledge levels were 

classified as good (94.56%), fair (4.53%), and poor (0.91%). 

Conclusion: The majority of patients that have a good  understanding the 

importance of halal pharmaceutical products. 

Recommendation: Future research is recommended to analyse the relationship 

between patient characteristics and knowledge levels statistically, and to consider 

qualitative approaches to explore patients' perceptions and attitudes more deeply. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, 

mencapai 86,93% dari total populasi (Rizaty, 2022). Umat Islam dianjurkan 

untuk mengonsumsi makanan dan obat yang halal, sebagaimana disebutkan 

dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 168 yang berbunyi : 

ضِّ  حَلٰلً  طَی ِّبًا لَ  َرا ا فِّى الا مَّ ا  مِّ بِّیان   ۖ◌   ایَُّھَا النَّاسُ  كُلوُا خُطُوٰتِّ  الشَّیاطٰنِّ   اِّنَّھ   لكَُما  عَدوُ   مُّ  

ا   تتََّبِّعوُا

Artinya : “Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti Langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.”(Q.S Al-Baqarah: 168) 

 Selain itu, hadis Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya berobat 

dengan bahan yang halal. Produk farmasi, terutama yang berasal dari negara 

mayoritas non-Muslim, seringkali masuk dalam kategori syubhat karena 

ketidakjelasan status kehalalannya. Oleh karena itu, label halal menjadi penting 

untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi konsumen muslim (Alfian, 

2017). 

Pemerintah Indonesia melalui PP No. 42 Tahun 2024 mewajibkan 

sertifikasi halal pada produk makanan, minuman, kosmetik, dan obat-obatan 

secara bertahap hingga 2034. Data tahun 2017 menunjukkan konsumsi produk 

halal di Indonesia mencapai USD 200 miliar, dengan proyeksi peningkatan 

hingga USD 330,5 miliar pada tahun 2025 (Tim Publikasi Katadata, 2020). 

Namun, LPPM MUI melaporkan bahwa dari 19.483 produk farmasi yang 

terdaftar di BPOM pada tahun 2022, hanya 2.586 atau sekitar 13,27% yang 

bersertifikat halal. Hal ini menyoroti keterbatasan penyediaan obat halal dan 

pentingnya edukasi masyarakat untuk mendukung implementasi sertifikasi 

halal. 
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Tingkat Pengetahuan Pasien Rawat Jalan di RSUD dr. Gondo Suwarno 

Ungaran terhadap Kehalalan Obat mempunyai tingkat pengetahuan baik yaitu 

sebesar 87.14% sebanyak 30 responden dikarenakan nilai tersebut 

menunjukkan angka lebih dari 50%, oleh karena itu dikategorikan mempunyai 

tingkat pengetahuan yang baik (Martodihardjo, 2024). Selain itu, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Rina Wijayanti dkk, 2023) dari 80 responden, 

Untuk obat batuk sirup yang mengandung alkohol, tingkat pengetahuan 

responden di Apotek Farmarindo Banyumas adalah 45% dalam kategori 

kurang, 10% dalam kategori cukup, dan 45% dalam kategori baik, sehingga 

pengetahuan pasien dapat dikatakan baik. Berdasarkan data yang diperoleh, 

hasilnya menunjukkan bahwa sebagian responden sudah cukup menggunakan 

kesadaran halal untuk memilih mengkonsumsi produk makanan halal. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melaksanakan 

penelitian di lokasi yang berbeda, yaitu UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) 

Puskesmas Kuwarasan. Lokasi ini dipilih karena belum terdapat data atau 

penelitian yang secara spesifik menggambarkan tingkat pengetahuan pasien 

mengenai kehalalan obat di UPTD Puskesmas Kuwarasan. Sebagai fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama, Puskesmas memiliki peran strategis 

dalam memberikan pelayanan medis sekaligus edukasi kepada masyarakat. 

UPTD Puskesmas Kuwarasan melayani pasien dengan latar belakang sosial, 

ekonomi, dan pendidikan yang beragam, yang kemungkinan memengaruhi 

pemahaman mereka terhadap aspek kehalalan obat. Mengingat mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam, pengetahuan terkait kehalalan obat 

menjadi penting untuk diperhatikan agar tidak menimbulkan keraguan dalam 

penggunaan obat, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kepatuhan terhadap 

terapi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

tingkat pengetahuan pasien di UPTD Puskesmas Kuwarasan tentang produk 

obat halal, serta sebagai dasar pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam 

menyusun program edukasi yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan 

masyarakat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah disusun sebagai 

berikut: 

1.2.1 Bagaimana karakteristik pasien yang berkunjung ke UPTD Puskesmas 

Kuwarasan terkait dengan tingkat pengetahuan tentang produk obat 

halal?  

1.2.2 Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan pasien di UPTD Puskesmas 

Kuwarasan tentang produk obat halal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

gambaran pengetahuan pasien di UPTD Puskesmas Kuwarasan tentang 

produk obat halal. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik pasien yang berkunjung ke UPTD 

Puskesmas Kuwarasan serta hubungannya dengan tingkat 

pengetahuan produk obat halal. 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan pasien tentang produk obat halal di 

UPTD Puskesmas Kuwarasan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu  

Penelitian ini harapannya mampu menambah wawasan dalam 

bidang farmasi mengenai pengetahuan tentang obat-obatan halal, 

serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan  obat halal dan penerapannya di masyarakat. 

1.4.2. Manfaat Bagi Praktisi  

Hasil penelitian dapat digunakan oleh UPTD Puskesmas 

Kuwarasan sebagai dasar untuk meningkatkan program edukasi 

kesehatan, khususnya dalam hal pemilihan dan penggunaan obat 

halal yang sesuai dengan kebutuhan pasien, serta membantu 

meningkatkan pelayanan kesehatan berbasis syariah. 
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1.4.3. Manfaat Bagi Masyarakat  

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat, terutama pada 

pasien di UPTD Puskesmas Kuwarasan, dalam meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya penggunaan obat 

halal, sehingga dapat membantu mereka mengambil keputusan yang 

lebih tepat dalam penggunaan obat-obatan yang sesuai dengan 

keyakinan agama mereka. 

1.4.4. Manfaat Bagi Institusi 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh institusi pendidikan 

untuk memperluas kajian terkait obat halal. Selain itu, institusi dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk mengembangkan kurikulum 

berbasis nilai-nilai agama dan kesehatan. Penelitian ini juga 

mendukung upaya institusi dalam memperkuat kontribusi terhadap 

edukasi berbasis syariah.  

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian  

Nama Peneliti, 

Tahun Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

Suwaldi 

Martodiharjo, 

Ajeng Mukti 

Indriyati 

2024 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pasien Rawat 

Jalan di RSUD 

dr. Gondo 

Suwarno 

Ungaran 

terhadap 

Kehalalan 

Obat 

Deskriptif, 

Survey 

Cross 

Sectional 

Karakteristik responden dibagi 

menjadi tiga yaitu, pendidikan, 

usia dan pekerjaan. Mayoritas 

responden adalah siswa SMA 

(60%), usia 18 tahun - 32 tahun 

(53,3%), dengan pekerjaan 

sebagai karyawan swasta 

(36,7%). Tingkat pengetahuan 

pasien tentang obat halal 

(87,14%). 

Perbedaan : 

Tempat dan 

Waktu 

Penelitian 

 

Persamaan : 

Masalah yang 

akan diteliti 

Erki Arfianto, 

Dissa Cita Sakti 

Pradana, Fabianus 

Herman 

2024 

Tingkat 

Pengetahuan 

dan Perilaku 

Pasien 

terhadap Obat 

Halal di RST 

dr. Soedjono 

Magelang 

Purposive 

sampling 

Tingkat pengetahuan pasien 

terhadap obat-obatan halal di 

RST dr. Soedjono Magelang 

berkisar antara 29 - 98%, 

dengan hasil terendah pada 

pengetahuan ada tidaknya logo 

halal pada produk dan 

rendahnya pengetahuan 

konsumen terhadap komposisi 

obat, sedangkan tingkat  

Perbedaan : 

Waktu dan 

tempat 

 

Persamaan :  

Masalah yang 

akan diteliti 
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Lanjutan  Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Nama Peneliti, 

Tahun Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

   perilaku pasien terhadap obat-

obatan halal di RST dr. 

Soedjono Magelang berkisar 

antara 83 - 92%. 

 

Maratun shoaliha, 

Riska Febriani. 

Fauziah H Wada 

2024 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan Persepsi 

Terhadap 

Sikap 

Masyarakat 

Tentang 

Kehalalan 

Obat Di 

Kelurahan 

Jatikramat 

Kota Bekasi 

Cross 

Sectional 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pengetahuan responden 

tentang kehalalan obat 

dikategorikan baik (51,5%), 

persepsi responden tentang 

kehalalan obat dikategorikan 

baik (60%), sikap responden 

tentang kehalalan obat 

dikategorikan baik (53,1%). 

Perbedaan : 

Waktu dan 

tempat 

 

Persamaan:  

Masalah yang 

akan diteliti. 

Fajrin Noviyanto,  

Lela Fadila, 

Nurul Insani, 

Afifah Nur 

Shobah, 

Teguh Ardianto 

2023 

Tingkat 

Pengetahuan 

Masyarakat, 

Persepsi, dan 

Sikap terhadap 

Kehalalan 

Obat di 

Kecamatan 

Ciomas 

Deskriptif 

Observasio

nal  

Hasil hasil penelitian Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat, 

Presepsi, dan Sikap Terhadap 

Kehalalan Obat Di Kecamatan 

Ciomas menunjukan, sebesar 

81% penduduk Kecamatan 

Ciomas tahu tentang kehalalan 

obat. Persepsi masyarakat 

terhadap kehalalan obat 

Kecamatan Ciomas memiliki 

nilai skor 57%, dan sikap 

masyarakat Kecamatan 

Ciomas terhadap kehalalan 

obat lebih tinggi memiliki nilai 

skor 54%. Sehingga secara 

keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pengetahuan, 

persepsi, dan sikap masyarakat 

Kecamatan Ciomas termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

Perbedaan : 

waktu dan 

tempat 

 

Persamaan: 

masalah yang 

akan diteliti. 

Abdul Hakim, 

Hajar 

Sugihantoro, Ihda 

Kurnia Aspari, 

Chirasandy 

Ramadhanty, 

Nanda Garintalia 

Kusnanto, Isnaini 

Khoirun Nur 

Amin 2022 

Tingkat 

Pengetahuan, 

Persepsi Dan 

Sikap 

Masyarakat 

Terhadap 

Kehalalan 

Obat Di Jawa 

Timur 

Studi 

Observasio

nal 

Purposive 

sampling  

Googlefor

m 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan 

responden terhadap kehalalan 

obat adalah 65% dalam 

kategori baik, 30% kategori 

cukup dan 5% kategori kurang. 

Persepsi responden adalah 

68% dalam kategori baik, 31% 

kategori cukup, dan 1% 

kategori kurang. Sedangkan  

Perbedaan : 

waktu dan 

tempat 

 

Persamaan: 

masalah yang 

akan diteliti. 
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Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian terdahulu, diketahui 

bahwa sebagian besar studi telah membahas mengenai tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap kehalalan obat, baik di rumah sakit maupun di wilayah 

pemukiman. Namun, belum terdapat penelitian yang secara khusus dilakukan di 

UPTD Puskesmas Kuwarasan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keunikan 

tersendiri, baik dari sisi lokasi, jumlah sampel, maupun fokusnya terhadap 

keterkaitan antara karakteristik pasien dan tingkat pengetahuan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber data baru yang relevan dalam mengembangkan 

strategi edukasi halal di fasilitas kesehatan tingkat pertama. 

  

Lanjutan  Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian  

Nama Peneliti, 

Tahun Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dan 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

   sikap responden adalah 70% 

termasuk dalam kategori baik, 

29% kategori cukup dan 1% 

kategori kurang. 
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Lampiran 7. Lembar Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9. Permohonan Persetujuan Menjadi Responden 

PERMOHONAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/I 

Di- 

Tempat 

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ilmu Kesehatan Program Studi S1 Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Gombong: 

Nama: Intan Fatimah Sahro 

NIM: C2021050023 

Akan melakukan penelitian dengan judul: 

"Gambaran Tingkat Pengetahuan Pasien Di UPTD Puskesmas Kuwarasan Tentang 

Produk Obat Halal" 

Tujuan utama dari pengisian kuesioner ini adalah untuk membantu peneliti 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dalam rangka memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi di Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Berikut ini adalah hak-hak Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden: Apabila 

Bapak/Ibu/Saudara/i tidak bersedia menjadi responden, maka peneliti menghormati 

dan menghargai keputusan tersebut. Sebaliknya, jika Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia 

menandatangani surat pernyataan kesediaan menjadi responden, maka peneliti akan 

memberikan apresiasi dalam bentuk reward. 

Manfaat dari menjadi responden dalam penelitian ini adalah membantu 

peneliti memperoleh gambaran pengetahuan pasien tentang obat halal melalui 

pengisian kuesioner yang mencakup pertanyaan mengenai pengetahuan umum, 

logo halal, bahan obat, serta sumber informasi yang diperoleh, berdasarkan variabel 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. 
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Atas bantuan dan partisipasi saya ucapkan terima kasih. 

Gombong, 01 April 2025 

  

 

 

(Intan Fatimah Sahro) 

2021050023   
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Lampiran 10. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Umur    : 

 Dengan ini menyatakan bersedia turut berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Nama           : Intan Fatimah Sahro 

NIM           : C2021050023 

Prodi                      :S1 Farmasi 

Judul Penelitian :"Gambaran Tingkat Pengetahuan Pasien Di UPTD 

Puskesmas Kuwarasan Tentang Produk Obat Halal" 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan benar. 

 

 

 

 

Kuwarasan, 01 April  2025 

 

Saksi 

 

 

(……………………..………..) 

  Responden 

 

 

(………………………………..) 
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Lampiran 11. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 12. Uji Validitas 
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Lampiran 13. Uji Reabilitas 
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Lampiran 14. Kuesioner  

KUESIONER 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN 

 DI UPTD PUSKESMAS KUWARASAN 

 

Identitas Responden 

Nama : 

*Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda   

1. Jenis Kelamin 

☐ Laki-Laki  ☐ Perempuan 

2. Usia 

☐ 18–25 tahun  

☐ 26-40 tahu 

☐ 41–60 tahun 

☐ 61-65 tahun 

3. Pendidikan Terakhir 

☐ SD 

☐ SMP 

 

☐ SMA 

☐ Perguruan Tinggi 

(Diploma,Sarjana,Pascasarjana) 

4. Pekerjaan 

☐ Wiraswasta 

☐ Pegawai Negeri Sipil 

☐ Pegawai Swasta 

☐ Petani 

☐ Ibu Rumah Tangga 

☐ Lainnya: _______________ 

5. Penghasilan Bulanan 

☐ < Rp 500.000  

☐ Rp 500.000 – Rp.1.000.000 

☐ Rp 500.000 – Rp.1.000.000 

☐ Rp 1.00.000 – Rp.1.500.000 

☐ ≥ Rp.2.300.000 

 

6. Responden Pernah membeli obat konvensional ataupun tradisional di : 

☐ Apotek 

☐ Toko Obat 

☐ Warung 

 

7. Responden pernah mendapatkan informasi mengenai obat halal, baik online atau 

offline  

☐ Pernah    

☐ Tidak pernah 

☐ Online   

☐ Offline 

8. Jenis obat yang pernah di konsumsi oleh responden 

☐ Obat Bebas 

☐ Obat Bebas Terbatas 

☐ Obat Keras 

☐ Narkotik/Psikotropik 

☐ Jamu 

☐ Herbal Terstandar 

☐ Fitomarmaka 
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*Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda  : 

Gambar NO Pertanyaan Iya Tidak 

 

1. Saya tahu pengertian dari halal?   

 

2. Gambar disamping terlihat sangat jelas?   

 3. Apakah anda mengetahui bahwa muslim 

membutuhkan obat-obatan halal? 

  

 4. Apakah anda mengetahui bahwa bangkai Binatang, 

darah, babi dan alcohol adalah haram untuk muslim 

dalam berbagai bentuk, baik bentuk makanan, 

kosmetik dan pengobatan? 

  

 5. Saya memahami hukum islam mengenai halal dan 

haram untuk produk obat yang akan saya konsumsi. 

  

 6. Letak “label halal” pada suatu kemasan produk 

sudah terlihat jelas 

  

 7. “Label Halal” mempermudah saya untuk 

mendapatkan informasi tentang mutu produk 

obat halal 

  

 8. Produk obat yang dijual di Indonesia wajib 

memiliki “Label Halal” 

  

 9. Saya merasa bahwa saya memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang produk obat halal yang akan 

saya beli 

  

 10 Pemberian “Label Halal” harus secepatnya 

diberikan pada obat yang beredar di Indonesia 

 

  

 11. Dalam proses pembuatan obat halal tidak 

tercampur dengan barang haram 

  

 12. Dalam proses pembuatan obat halal harus dibawah 

pengawasan ketat BPJPH 

  

 13. “Label Halal” pada kemasan obat sangat menjamin 

kehalalan suatu produk obat tersebut 
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 14. “Label Halal” pada kemasan obat memberikan 

informasi untuk memperkuat bahwa produk obat 

tersebut aman dan tidak berbahaya 

  

 15. Ada kepuasan saat mendapatkan obat dengan 

“Label Halal” 

  

 16 Sesuatu yang dikonsumsi dengan keterangan 

“Label Halal” akan membawa banyak manfaat bagi 

kesehatan tubuh 

  

Sumber : (Prahardika, 2021) 
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Lampiran 15. Jawaban kuesioner 
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Lampiran 16. Analisis Data 
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Lampiran 17. Dokumentasi Pengambilan Kuesioner 

 

 


